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Viskositas dan Porositas Bahan Cetak Alginat dari Alga Merah Kappaphycus alvarezii

(The Viscosity and Porosity of Alginate Impression from Red Seaweed Kappaphycus alvarezii)

Rosi Endah Pratiwi', 1zzata Barid?, Didin Erma Indahyani®
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Abstrak

Bahan cetak alginat merupakan bahan yang sering digunakan dalam kedokteran gigi untuk menghasilkkan
model studi. Bahan aktif utama dalam bahan cetak alginat ialah natrium alginat yang dapat diperoleh dari alga
merah Kappaphycus alvarezii. Alginat pada perairan turbulen (perairan desa Agel Kabupaten Situbondo) dan struktur
alginat dapat membentuk gel dan dapat mempengaruhi viskositas dan porositas bahan cetak alginat. Tujuan
penelitian untuk menganalisis viskositas dan porositas bahan cetak alginat dari alga merah jenis Kappaphycus
alvarezii. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan rancangan penelitian post-test only
control group design. Penelitian ini terdapat 4 kelompok, (1) kelompok kontrol viskositas, (2) kontrol porositas, (3)
perlakuan viskositas, dan (4) perlakuan porositas. Hasil pengukuran porositas menunjukkan tidak terdapat perbedaan
signifikan dan viskositas berbeda signifikan dengan kelompok kontrol hal ini dikarenakan jenis alga, luas permukaan
antar partikel, tahapan preparasi, ekstraksi yang berpengaruh terhadap natrium alginat. Bahan cetak alginat alga
merah jenis Kappaphycus alvarezii memiliki porositas yang lebih rendah daripada porositas bahan cetak alginat
standar merk Hygedent dengan rerata yang dihasilkan sebesar 9%. Viskositas bahan cetak alginat alga merah jenis
Kappaphycus alvarezii berdasarkan standar sigma tergolong high viscosity dengan rerata 33.200 cP.

Kata Kunci: Kappaphycus alvarezii, porositas, viskositas

Abstract

Alginate impression material is a material that is often used in dentistry to produce study models. The main
active ingredient in the alginate impression material is sodium alginate, which can be obtained naturally from algae.
Alginate from turbulent water (Waters on village Agel, Situbondo) and the structure of aliginate gluronic acid can form
gel and influence the viscosity and the porosity of alginate impression material. Purpose was to analyze the viscosity
and porosity of the alginate impression material from the red algae Kappaphycus alvarezii. This study is a laboratory
experimental study with the research design of the post-test only control group design. This study consisted of 4 groups,
namely the (1) viscosity control group, (2) porosity control, (3) viscosity freatment, and (4) porosity treatment. The
porosity measurement results showed that there was no significant difference and the viscosity was significantly
different from the conftrol group because of the type of algae, the surface area of the particles, the preparation stage,
the extraction that affected sodium alginate. Kappaphycus alvarezii type red alginate impression material has lower
porosity than the standard Hygedent alginate impression material with a mean yield of 9%. The viscosity of the
Kappaphycus alvareziired alginate impression material based on the sigma standard is classified as high viscosity with
an average of 33,200 cP.

Keywords: Kappaphycus alvarezii, porosity, viscosity
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Bahan cetak alginat merupakan bahan
cetak yang sering digunakan  dalam
kedokteran gigi untuk menghasilkan model
studi.! Bahan cetak alginat di Indonesia masih
di import dari luar negri.2 Bahan cetak alginat
memiliki bahan aktif utama berupa natfrium
alginat. Natrium alginat merupakan senyawa
turunan asam alginat berbentuk garam. Pada
beberapa literatur dijelaskan natrium alginat
dapat diperoleh dari alga, karena sebagian
besar alga tersusun dari alginate .34

Alga berdasarkan  pigmen  dibagi
menjadi figa kelompok yaitu Chlorophyceae
(alga hijau), Phaeophyceae (alga coklat), dan
Rhodophyceae (alga merah). Salah satu jenis
alga yang bernilai tinggi adalah
Rhodophyceae (alga merah). Rhodophyceae
(alga merah) bemilai tinggi karena sering
dimanfaatkan dari bidang industri dan memiliki
komponen bioaktif berupa polisakarida sulfat.
Alga merah mengandung polisakarida alginat,

agar dan karaginan. Walaupun kandungan
alginat pada alga merah tidak sebesar alga
coklat tetapi alga merah memiliki banyak
spesies dan mudah dibudidayakan pada
perairan Indonesia.s

Kappaphycus alvarezii biasa disebut
dengan Euchema cottoni merupakan salah
satu spesies Rhodophyceae (alga merah)
yang sering dibudidayakan di perairan
Indonesia.é Kappaphycus alvarezii memiliki
sifat antioksida dan antimikroba. Oleh karena
memiliki sifat antimikroba diharapkan bahan
cetak alginat yang berbahan dasar dari alga
merah jenis Kappaphycus alvarezii mampu
mengurangi  mikroorganisme patogen yang
dapat menyebabkan infeksi silang dalam
praktek kedokteran gigi.”

Kappaphycus alvarezii memiliki  tiga
polisakarida alginat, agar dan karaginan yang
memiliki  sifat  hidrokoloid  yaitu  dapat
membentuk gel yang nantinya dapat
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digunakan sebagai reaktan bahan cetak
alginate.8 Alginat memiliki bentuk molekul
yang sangat besar sehingga sering digunakan
untuk mengentalkan larutan.? Pada penelitian
sebelumnya viskositas bahan cetak alginat
dari alga coklat memiliki viskositas yang rendah
dari viskositas bahan cetak alginat standar. Hal
ini lah diharapkan viskositas bahan cetak
alginat alga merah jenis Kappaphycus
alvarezii memiliki viskositas yang menyerupai
viskositas bahan cetak alginat standar.
Viskositas bahan berpengaruh terhadap
besarnya tekanan yang akan diterima oleh
jaringan rongga mulut dan merekam detail
yang akurat. Viskositas bahan cetak alginat
tergolong low viscosity (100.000-110.000cP)
dibandingkan dengan bahan cetak
lainnya.!o1t Bahan cetak alginat memiliki low
viscosity yang dapat digunakan pada teknik
mukostatik  agar dapat merekam alveolar
ridge dalam posisi istirahat atau anatomis dan
area servikal gigi.'213 Pada bahan cetak yang
high viscosity tidak cukup akurat dalam
merekam detail karena ada detail cetakan
yang tidak tercetak.’ Dalam merekam detail
rongga mulut harus akurasi agar menghasilkan
presisi dan alat yang dihasilkan dapat
meningkatkan keberhasilan perawatan.
Akurasi dalam merekam detail, hasil
cetakan dan distorsi juga dapat dipengaruhi
oleh porositas bahan. Bahan alginat yang
kandungan asam glukoronat lebih tinggi
memiliki struktur yang kurang fleksibel dan
memiliki sifat  porositas yang besar. Pada
beberapa penelitian berusaha agar nilai
porositas  bahan cetak dapat berkurang
seperti saat manipulasi menggunakan teknik
aufomated-mixing.'s
Porositas yang besar pada bahan cetak
dapat menurunkan akurasi cetakan dan hasil
cetakan. Hal ini dikarenakan jumlah porositas
yang banyak membuat bahan cetak semakin
mudah rapuh sehingga dapat terjadi distorsi.¢
Porositas dinyatakan dalam prosentase, pada
beberapa penelitian  prosentase porositas
bahan cetak alginat kurang lebih 15%.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
ingin  melakukan  penelitian  mengenai
pemanfaatan Kappaphycus alvarezii sebagai
penghasil  alginat,yang nantinya sebagai
komponen utama bahan cetak alginat. Pada
penelitian ini diharapkan alginat pada bahan
cetak alginat alga merah jenis Kappaphycus
alvarezii memiliki viskositas yang hampir sama
dengan bahan cetak alginat standar dan
porositas  yang dimiliki lebih rendah dari
porositas bahan cetak alginat standar merk
Hygedent sehingga dapat digunakan sebagai
alternatif  bahan cetak alginat  dalam
kedokteran gigi.

METODE PENELITIAN

Pada penelition ini merupakan jenis
penelitian eksperimental laboratorium dengan
rancangan penelitian the post-test only control
group design yang bertempat di Laboratorium
Bioscience RSGM Universitas Jember dan

diloksanakan pada  bulan  September -
Desember 2020. Pengulangan menggunakan
rumus n=((1,96)2 x 2) : d2 sehingga didapat 4x
pengulangan dengan sampel berjumlah 16
yang dibagi menjadi 4 kelompok yaitu
kelompok  kontrol  viskositas,  kelompok
kelompok  control  porositas,  kelompok
perlakuan viskositas dan kelompok perlakuan
porositas.

Pangamatan viskositas dilakukan
dengan menggunakan alat viscometer V1-04
dan pengamatan porositas menggunakan
metode liquid displacement. Perhitungan
porositas dengan rumus sebagai berikut:1?

. — (w1-w0)
Porositas (%)= oo X 100%
Keterangan:
W1=massa sampel basah (gram)
WO = massa sampel kering (gram)
© =massa jenis air=1gr/cm 3
V0= Volume (cm 3)

HASIL PENELITIAN

Hasil  rerata  kelompok  penelitian
kelompok kontrol (K) merupakan bahan cetak
alginat hygedent dan kelompok P (perlakuan)
merupakan bahan cetak alginat dari alga
merah jenis Kappaphycus alvarezii didapatkan
hasil

Viskositas (mPas)
150,000
100,000
50,000
0
K P
Porositas (%)
15
10
5
0

Gambar 2. Nilai viskositas dan porositas
kelompok penelitian

Hasil uji normalitas dengan Shapiro-wilk
menunjukkan data terdistribusi normal dengan
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada
semua kelompok. Hasil uji homogenitas
menggunakan Levene test menunjukkan nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05 berarti data
homogen. Hasil uji parametrik Two-way Anova
diperoleh nilai signifikansi < 0,05, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pada seluruh kelompok penelitian. Hasil uji
beda lanjutan LSD secara statistik bahwa tidak
terdapat  perbedaan bermakna  antar
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kelompok porositas penelitian (P>0.05) dan
berbeda secara bermakna pada kelompok
viskositas (P <0.05).

PEMBAHASAN

Hasil preparasi, ekstraksi alga merah jenis
Kappaphycus alvarezii  dilakukan  uji  FTIR
spektofotometer untuk melihat puncak gugus
serapan didapatkan hasil adanya gugus O-H
(Gugus hidroksil), C-H (gugus alkil), C=0O (gugus
karbonil), C-O (gugus karboksil), O-Na dan Alg.
Puncak serapan nafrium alginat  pada
penelitian ini memiliki puncak serapan dengan
natrium alginat standar.’®1? Natrium alginat
ditambahkan dengan  komposisi  bahan
laginnya agar menjadi bahan cetak alginat
alga meranh jenis Kappaphycus alvarezii.

Selanjutnya  bahan  cetak  alginat
dilakukan pengukuran porositas. Pengukuran
porositas pada penelitian ini didapatkan hasil
rerata pada kelompok kontrol (bahan cetak
alginat standar merk Hygedent) sekitar 10,5%
sedangkan pada kelompok perlakuan (bahan
cetak alginat alga merah jenis Kappaphycus
alvarezii) sekitar 9%. Porositas bahan cetak
alginat  alga merah jenis Kappaphycus
alvarezii tidak berbeda signifikan dengan
bahan cetak alginat standar merk Hygedent.

Hasil porositas kelompok kontrol dengan
kelompok perlakuan tidak beda signifikan. Hal
ini dapat dipengaruhi oleh kandungan alginat
pada bahan cetak dipengaruhi oleh jenis
perairan. Pada penelitian ini alga yang
digunakan dalom bahan cetak alga merah
jenis Kappaphycus alvarezii diperoleh dari
perairan Desa Agel Kecamatan Jangkar
Kabupaten Situbondo Jawa Timur. Bahan
cetak alginat standar merk Hygedent, alginat
diperoleh dari alga coklat di perairan Beijing-
China menurut Departemen of health &
human services (2017). Pada penelitian
Sridevianti (2016) perairan yang beriak atau
turbulen memiliki kandungan alginat yang
lebih banyak daripada perairan yang relatif
tenang (Mchugh dalam Sridevianti, 2016).
Kappaphycus alvarezii merupakan alga yang
biasa tumbuh diperairan pantai jernin dengan
banyak ombak dan berarus deras.2 Pada
penelitian Gabaev (2016) spesies alga yang

digunakan untuk pembuatan bahan cetak
alginat standar merk Hygedent dibudidayakan
pada perairan turbulen. Alga yang digunakan
pada kedua kelompok sama sama perairan
turbulen yang membuat kandungan
alginatnya hampir sama, hal ini lah yang
membuat porositas bahan cetak alginat
standar merk Hygedent dengan bahan cetak
alga merah jenis Kappaphycus alvarezii tidak
jauh berbeda.

Pada kedua kelompok tidak berbeda
signifikasn hal ini dikarenakan kandungan
alginat tersusun dari polimer asam guluronat
dan manuronat dengan proporsi  yang
berbeda beda tergantung jenis alganya
maupun lokasi tumbuhnya alga.?' Jenis alga
yang digunakan pada bahan cetak alginat
standar merk Hygedent menurut Departemen
Of Health & Human Services (2017) diperoleh
dari alga coklat dan bahan cetak alga merah
berasal dari alga merah jenis Kappaphycus
alvarezii. Pada bidang industri alginat yang
digunakan ialah alginat yang memiliki struktur
guluronat  yang lebih  tinggi  karena
menghasilkan  gel yang kuat.22  Meskipun
memiliki gel yang kuat stuktur guluronat yang
lebih tinggi membuat membuat struktur kurang
fleksibel dan memiliki sifat porositas alginat
yang besar. Sedangkan alginat  yang
terkandung pada bahan cetak alginat alga
merah jenis Kappaphycus alvarezii
dimungkinkan memiliki stuktur asam guluronat
yang lebih rendah sehingga porositasnya lebih
rendah.2

Porositas bahan juga dapat dipengaruhi
oleh luas permukaan antar partikel. Luas
permukaan menurut Arsyad dalam Chairani
(2015) yaitu semakin kecil luas permukaan
antar partikel maka semakin kecil prosentase
porositas  bahan.  Semakin  besar  luas
permukaan antar partikel bahan maka
semakin besar pula prosentase porositas.24
Pada teori fumbukan dijelaskan bahwa luas
permukaan antar  partikel  berpengaruh
terhadap laju reaksi, semakin halus bahan
unfuk massa yang sama akan mengakibatkan
semakin luas permukaan antar partikel,
semakin luas permukaan antar partikel bahan
maka kemungkinan terjadinya tumbukan
antar partikel semakin besar.2s
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Gambar 3. FTIR natrium alginat dari alga merah jenis Kappaphycus alvarezii
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Pada massa bahan cetak alginat
standar merk Hygedent memiliki massa yang
lebih halus dari massa bahan cetak alginat
alga merah jenis Kappaphycus alvarezii yang
artinya luas permukaannya lebih  luas.
Sedangkan massa bahan cetak alginat alga
merah jenis Kappaphycus alvarezii memiliki
massa yang kurang halus karena keterbatasan
peralatan sehingga luas permukaan antar
partikel lebih kecil sehingga prosentase
porositas lebih rendah dari kelompok kontrol.

Selain porositas pada penelitian ini juga
membahas viskositas bahan cetak alginat.
Viskositas  pada bahan cetak  alginat
dikarenaokan  adanya  karboksilat  yang
terkandung pada kation bahan cetak yang
membuat katfion berikatan dengan air
sehingga bahan mengental.2¢ Pada kelompok
penelitian viskositas bahan cetak alga merah
jenis Kappaphycus alvarezii berbeda signifikan
dengan viskositas bahan cetak standar merk
Hygedent. Viskositas bahan cetak alga merah
jenis Kappaphycus alvarezii lebih rendah dari
viskositas  bahan  cetak standar  merk
Hygedent, hal ini dikarenakan rumput laut
yang diperoleh dari daerah fropis (warm
water) pada umumnya alginat yang dihasilkan
memiliki viskositas yang rendah.2”

Viskositas bahan cetak alga merah jenis
Kappaphycus alvarezii lebih rendah dari
viskositas bahan cetak alginat standar merk
Hygedentt merk Hygedent dikarenakan
penggunaan alkalin  saat  preparasi  dan
dimungkinkan adanya residu Ca?* dalam
alginat selama proses ekstraksi berpengaruh
terhadap kemumian natrium alginat sehingga
menyebabkan  viskositas  bahan  yang
didapatkan rendah.2628 . Selain dari proses
preparasi dan ektraksi, ikatan antara asam
poliguluronat alginat yang terputus dapat
menyebabkan penurunan viskositas.!” Adanya
zat  pengotor dalam  bahan  dapat
mempercepat proses depolimerisasi senyawa
alginat juga dapat menurunkan viskositas
alginate.26

Viskositas menurut standar perdagangan
yang ditetapkan oleh Sigma (1997) dibagi ke
dalam tiga kelompok mutu yaitu mutu | (high
grade) nilai viskositasnya 14.000 cp, mutu I
(medium grade) nilai viskositasnya 3500 cp,
dan mutu Il (low grade) nilai viskositasnya 250
cp. Pada penelitian ini termasuk kedalam mutu
| (high grade) karena viskositas bahan cetak
alga merah jenis Kappaphycus alvarezii
maupun bahan cetak alginat standar merk
Hygedent merk Hygedent viskositasnya
melebihi 14.000 Cp.

Simpulan pada penelitian ini yaitu bahan
cetak alginat alga merah jenis Kappaphycus
alvarezii memiliki porositas yang lebih rendah
daripada porositas bahan cetak alginat
standar merk Hygedent merk hygedent
dengan rerata yang dihasikan sebesar 9%.
Viskositas bahan cetak alginat alga merah
jenis Kappaphycus alvarezii  berdasarkan
standar sigma tergolong high viscosity dengan
rerata 33.200 cP. Saran pada penelitian ini
adalah diperlukan penelitian yang lebih lanjut

lagi mengenai penggunaan bahan cetak
berbahan  dasar alga  merah  jenis
Kappaphycus alvarezii untuk mendapatkan
hasil yang maksimal, untfuk mendapatkan hasil
ekstraksi natrium alginat yang maksimal dalam
penggunaan bahan cetak di kedokteran gigi
dan diperlukan penelitian lebih lanjut agar
bubuk yang dihasilkan lebih halus dan rata.
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